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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis melalui
pendekatan saintifik pada materi pokok sistem ekskresi pada manusia di SMP
Negeri 3 Natar pada siswa berdasarkan tingkat kemampuan akademiknya.
Kemampuan akademik dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kemampuan akademik
tinggi, sedang, dan rendah. Desain penelitian yang digunakan adalah Ex post
facto. Sampel dalam penelitian ini dicuplik dari populasi dengan teknik purposive
sampling berjumlah 80 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir Kkritis yaitu soal tes berbentuk essay berjumlah sepuluh dan
mengacu pada lima indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis yaitu :

1) memberikan penjelasan sederhana; 2) membangun keterampilan dasar;

3) menyimpulkan; 4) memberikan penjelasan lanjut; 5) strategi dan taktik. Data
penelitian berupa hasil tes keterampilan berpikir kritis yang dianalisis dengan uji
Anova dan data hasil wawancara serta pengisian angket guru dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata
keterampilan berpikir kritis antara siswa berkemampuan akademik tinggi,sedang
dan rendah. Nilai keterampilan berpikir kritis siswa berkemampuan akademik
tinggi berbeda nyata (sig<0,05) dengan siswa berkemampuan akademik sedang
dan rendah. Selanjutnya keterampilan berpikir kritis siswa berkemampuan
akademik sedang tidak berbeda nyata (sig>0,05) dengan akademik rendah.
Dengan demikian disimpulkan bahwa siswa yang akademik tinggi mempunyai
penalaran dan cara berpikir yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa
berkemampuan akademik yang rendah.

Kata Kunci: Berpikir kritis, kkemampuan akademik, materi sistem ekskresi pada
manusia.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia diharapkan mampu membekali peserta didik dengan
keterampilan-keterampilan belajar serta kecakapan hidup yang salah satunya
adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis adalah salah
satu kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan dalam proses
pendidikan. Keterampilan berpikir kritis berpotensi untuk membentuk
manusia yang berkualitas dan membantu seseorang dalam memecahkan
sebuah masalah. Keterampilan ini dapat digunakan secara efektif untuk
menyelesaikan masalah secara rasional karena berhubungan dengan
pengetahuan dan kecerdasan (Haskins, 2006: 2). Menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) mata pelajaran IPA berperan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia khususnya untuk menghasilkan
siswa yang berkualitas, mampu berpikir kritis dan logis.

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk bisa memahami
suatu permasalahan dan mencari solusi pemecah masalahnya, dan selalu
memiliki pemikiran yang terbuka agar menemukan solusi terbaik. Berpikir
kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk
merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri,

bukti, asumsi, logika, dan pernyataan orang lain (Johnson, 2009: 185).

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan siswa agar dapat mengajukan
pertanyaan yang memadai, mengumpulkan informasi yang releven, secara
efesien dan kreatif memilih informasi yang didapatnya agar mampu untuk
mengahadapi kehidupannya dan bertindak secara bijak. Tetapi kemampuan

berpikir kritis harus dikembangkan secara ilmiah, karena seseorang lahir tidak



dengan kemampuan berpikir kritis (Jensen, 2008: 46). Seorang dikatakan
berpikir kritis apabila mampu menunjukkan kecakapan mengidentifikasi
masalah yang signifikan, menganalisis argumen, mengevaluasi dan
membandingkan kebenaran dari interpretasi, menemukan unsur-unsur yang
diperlukan dalam membuat kesimpulan, memberikan penjelasan yang
meyakinkan, dan membuat keputusan dari hasil yang diperoleh (Filsaime,
2008 :37).

Salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui
pembelajaran sains termasuk pada mata pelajaran biologi adalah dengan
pendekatan ilmiah (scientific approach). Pendekatan ilmiah adalah
pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses:
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar atau
mengasosiasi dan mengkomunikasikan (Permendikbud No.103 Tahun
2014). Pada hakikatnya proses pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
tidak terlepas dari kegiatan ilmiah, siswa diajarkan memperoleh informasi
pengetahuan secara langsung dengan eksperimen, pengamatan dan
komunikasi agar mendapatkan hasil penjelasan yang valid dan dipercaya

sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan bersikap ilmiah.

Berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan pada bulan September 2019
melalui angket dan wawancara terhadap 23 guru IPA SMP dari 20 sekolah di
Kota Bandar Lampung diketahui 100% guru sudah menerapkan pendekatan
saintifik pada pembelajaran IPA di SMP. Sistem ekskresi adalah salah satu
materi pokok dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs. Dalam pembelajaran
materi tersebut, diharapkan agar siswa dapat mencapai Kompetensi Dasar
(K.D) 3.10 yaitu menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami
gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem
ekskresi. Yang harus dikuasai oleh siswa selama pembelajaran materi pokok
ini adalah KD 3.10 yaitu menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan
memahami gangguan pada sistem ekskresi. Namun demikian, ada hal yang
ditemui oleh guru dalam penggunaan pendekatan saintifik yaitu siswa

kesulitan dalam merumuskan masalah, memberikan argumen, melakukan



deduksi, melakukan induksi, serta melakukan evaluasi untuk memecahkan
suatu masalah yang diberikan. Hal ini mengindikasikan rendahya
keterampilan berpikiri kritis siswa. Namun, guru belum pernah mengevaluasi

pencapaian keterampilan berpikir Kritis siswa.

Penelitian telah dilakukan untuk mengkaji penggunaan pendekatan ilmiah
dalam pembelajaran IPA yaitu menurut Dahliana (2019: 10-17) terdapat
hubungan terkait pengaruh penggunaan pendekatan saintifik terhadap
keterampilan berpikir Kritis yaitu bahwa rata-rata nilai hasil keterampilan
berpikir kritis siswa IPA pada kelas eksperimen yang menggunakan
pendekatan pembelajaran saintifik memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang tanpa menggunakan pendekatan
pembelajaran saintifik. Keberhasilan penggunaan pendekatan saintifik
terhadap keterampilan berpikir Kkritis dipengaruhi juga oleh karakteristik
siswa, salah satunya adalah kemampuan akademik awal yang dimiliki

mereka.

Guru IPA di SMPN 3 Natar telah menggunakan model-model pembelajaran
yang bervariasi dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik, misalnya
diskoveri, inkuri, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran berbasis
masalah. Pada pembelajaran materi sistem ekskresi guru di sekolah
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran
ini menekankan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
pengalaman belajar secara aktif. Tingkat keberhasilan pada penggunaan
model pembelajaran di sekolah juga dipengaruhi oleh kemampuan akademik
siswa. Kemampuan akademik dijadikan acuan sebagai kriteria untuk menilai
potensi dan kemampuan siswa (Calaguas, 2012: 50). Cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam hal ini keterampilan
bepikir kritis dapat dilakukan dengan membentuk kelompok belajar yang
heterogen sesuai dengan kemampuan akademik awal siswa, agar saat proses
pembelajaran di kelas kemampuan akademik awal siswa yang berbeda-beda

bisa dijadikan pertimbangan.



1.2

Kemampuan akademik adalah gambaran tingkat pengetahuan dan
kemampuan siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang sudah
dipelajari dan dapat digunakan sebagai bekal atau modal untuk
memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan kompleks lagi (Winarni,
2006:20). Menurut Nasution (dalam Prayitno, 2010: 371) kemampuan
akademik diklasifikasikan menjadi tiga yaitu kemampuan akademik tinggi,

sedang, dan rendah.

Kemampuan akademik yang berbeda-beda pada siswa seringkali tidak
diperhatikan pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar, salah
satunya keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan latar belakang di atas
dan mengingat pentingnya keterampilan berpikir kritis pada siswa, maka
perlu adanya kajian pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik pada keterampilan berpikir kritis terhadap kemampuan akademik
berbeda siswa. Dalam hal ini saya termotivasi melakukan penelitian
dengan berjudul “Kajian Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri
3 Pada Materi Pokok Sistem Ekskresi Pada Manusia Ditinjau Dari

Perbedaan Kemampuan Akademik™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa
berkemampuan akademik tinggi dan sedang?

2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa
berkemampuan akademik tinggi dan rendah?

3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa
berkemampuan akademik sedang dan rendah?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui :

1.

Perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa berkemampuan
akademik tinggi dan sedang.
Perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa berkemampuan
akademik tinggi dan rendah.
Perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa berkemampuan

akademik sedang dan rendah.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai
calon pendidik dalam menganalisis keterampilan berpikir kritis yang
dimiliki siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Natar dalam proses pembelajaran.
Bagi guru, dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman
untuk guru serta sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran
keterampilan berpikir kritis

Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangsih bagi sekolah dalam rangka

peningkatan keterampilan serta kemampuan siswa

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (2011: 1) berpikir secara
beralasan dan reflektif yang masuk akal untuk mengumpulkan,
menginterpretasi, menganalisis dan mengevaluasi dengan tujuan untuk
mengambil kesimpulan yang dapat dipercaya dan valid juga sangat
esensial untuk kehidupan. Indikator keterampilan berpikir kritis ada 5
aspek, yaitu : (1) memberikankan penjelasan sederhana; (2) membangun

keterampilan dasar; (3) menyimpulkan; (4) memberikan penjelasan lanjut;



(5) strategi dan taktik. Alat ukur untuk peserta didik berupa uji soal test
berpikir kritis.

Kemampuan akademik adalah kemampuan intelektual atau kognitif
individu dalam bidang akademik yang ditunjukkan oleh nilai raport mata
pelajaran IPA pada jenjang kelas sebelumnya yaitu kelas VI1I.
Kemampuan akademik dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu
kemampuan akademik tinggi, kemampuan akademik sedang dan
kemampuan akademik rendah. Untuk menentukan tiga kelompok ini nilai
raport diurutkan dari nilai yang paling tinggi hingga yang terendah
(Nasution, 1988 dalam Muhlisin, 2016: 495).

. Pendekatan saintifik adalah metode pembelajaran yang didesain
sedemikian rupa agar siswa bisa secara aktif dapat membangun konsep,
prinsip & hukum dengan melalui langkah-langkah melalui kegiatan
mengamati, merumuskan masalah, mengajukan/merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep atau prinsip yang telah
ditemukan (Hosnan. M, 2014 :34).

Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi pada KD (Kompetensi
Dasar) 3.10 yaitu menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan
memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan
sistem ekskresi dan KD 4.10 membuat karya tentang sistem ekskresi pada
manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri.

. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Natar Lampung Selatan yang sudah menerapkan kurikulum 2013 dan
sampel pada penelitian ini siswa kelas kelas V111 yang berjumlah 80

siswa.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru
dan siswa dalam pencapaian tujuan/indikator yang telah ditentukan.
Pembelajaran IPA (IImu Pengetahuan Alam) merupakan proses konstruksi
pengetahuan (IPA) melalui aktivitas berpikir anak (Rohandi, 1998: 113).
Herawati (2000: 113) mengemukakan bahwa pembelajaran IPA merupakan
integrasi antara proses inkuiri dan pengetahuan sehingga pengembangan
konsep IPA harus dikaitkan dengan pengembangan keterampilan IPA dan
sikap IPA. Peserta didik dilatih untuk mengembangkan keterampilan
menjelajah lingkungan dan memecahkan masalah. Pembelajaran IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari melalui proses IPA (Trianto,
2014: 53).

Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dan
menuntut guru memiliki kreativitas dan pola berpikir tingkat tinggi dalam
pelaksanaan proses pembelajaran IPA (Wisudawati, 2013: 5). Sebagai suatu
disiplin ilmu, IPA mempunyai objek, persoalan dan metode pemecahan
masalah (Djohar, 2006: 1). IPA merupakan rumpun ilmu yang memiliki
karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, baik
berupa kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab-akibatnya (Asih dan
Eka, 2014: 22). Oleh karena itu, peserta didik dibimbing untuk menelusuri
masalah, mencari penjelasan mengenai fenomena yang dilihat, dan

melakukan eksperimen untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.



Wahyudi (dalam Agustiana, 2014: 434) mengungkapkan bahwa terkait
dengan produk dan proses IPA, pembelajaran IPA harus menghantarkan
peserta didik menguasai konsep-konsep IPA dan keterkaitannya untuk dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan sikap
IPA. Peserta didik diharapkan tidak hanya sekedar tahu (knowing) dan hafal
(memorizing) tentang konsp-konsep IPA, tetapi harus mengerti dan paham (to
understand) terhadap konsep-konsep tersebut dan menghubungkan

keterkaitan suatu konsep dengan konsep lain.

Agustiana (2014: 435) menambahkan bahwa dalam proses pembelajaran IPA,
mengandung tiga unsur (sikap, proses, produk, dan aplikasi) diharapkan dapat
muncul sehingga peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara
utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah,
metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja dalam menemukan fakta
baru. Dalam suatu pembelajaran IPA tidak hanya mempelajari tentang produk
saja, tetapi juga memperhatikan aspek proses, sikap, dan teknologi agar siswa
dapat benar-benar memahami IPA secara utuh sesuai dengan hakikat IPA.
Oleh karena itu, guru sebaiknya menyiapkan pengalaman belajar bagi siswa
yang menekankan pada aspek produk, proses, sikap, dan keterkaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. IPA sebagai mata pelajaran mengandung tiga
aspek, yaitu produk IPA, proses IPA, dan sikap IPA (Djohar, 2006: 2).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Kemendikbud, 2014: 7).
Para ilmuwan IPA dalam mempelajari gejala alam, menggunakan proses dan
sikap ilmiah. Proses IPA adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilaksanakan
dalam rangka menemukan produk ilmiahyang meliputi proses mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan eksperimen
dimana produknya meliputi prinsip, konsep, hukum, dan teori. Produk IPA ini
berupa pengetahuan-pengetahuan alam yang telah ditemukan dan diuji secara

ilmiah. Adapun sikap IPA adalah keyakinan akan nilai yang harus



2.2

dipertahankan ketika mencari atau mengembangkan pengetahuan baru,
seperti rasa ingin tahu, hati-hati, obyektif, dan jujur (Bundu, 2006: 11).

Pembelajaran IPA mengajak siswa untuk mengamati berbagai fenomena yang
akrab dengan kehidupan sehari-hari siswa. Melalui pengamatan ini siswa
diharapkan dapat menemukan masalah yang berhubungan dengan konsep
pengetahuan yang akan dipelajarinya. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, dan keterampilan kelompok untuk mengidentifikasi
masalah, membuat hipotesis, mencari data, melakukan percobaan,
merumuskan solusi dan menentukan solusi terbaik untuk kondisi dari
permasalahan. Pembelajaran IPA memungkinkan siswa untuk menemukan
keterkaitan dan menikmati pengetahuan siswa, meningkatkan kapasitas
kreatif dan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan masalah dunia nyata.
Sejalan dengan hal tersebut, keterampilan berpikir kritis siswa pun akan
terbangun dengan sendirinya dan akan berkembang selama proses
pembelajaran berlangsung (Asyhari, 2015: 181).

Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik diartikan sebagai pembelajaran yang dikembangkan
berdasar pada pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan
pendekatan saintifik artinya pembelajaran itu dilakukan secara ilmiah. Oleh
karena itu, pendekatan saintifik disebut juga sebagai pendekatan ilmiah.
Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, sehingga
kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang lebih
menekankan untuk tercapainya kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang semuanya terangkum dalam kompetensi hardskill dan
softskill. Mengacu pada ketiga kompetensi tersebut, dalam pelaksanaan
pembelajaran pun harus di setting sedemikian rupa sehingga apa yang
menjadi tujuan utama pembelajaran dapat tercapai (Fadillah, 2016: 16).

Berkenaan dengan hal ini ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan
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bersama oleh para guru dengan melaksanakan pembelajaran, diantaranya: (1)
berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta didik; (3)
menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang; (4) bermuatan nilai,
etika, estetika, logika, dan kinestetika; (5) menyediakan pengalaman belajar
yang beragam melalui penerapan berbagai trategi dan metode pembelajaran
yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Berpusat
pada peserta didik maksudnya pembelajaran harus dirancang bahwa yang
menjadi subjek belajar adalah peserta didik, sedangkan guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan salah satu sumber belajar bagi peserta didik. Jadi,
dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didiklah yang harus lebih aktif untuk
mendapatkan informasi-informasi atau pengetahuan baru pada saat proses

pembelajaran berlangsung (Rusman, 2016:231).

Mengembangkan kreativitas peserta didik dapat dimaknai bahwa pelaksanaan
pembelajaran harus dapat menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajar
dan berkreativitas. Keadaan seperti ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan
professional dalam melaksanakan pembelajaran bersama-sama peserta didik.
Hal yang lebih utama guru harus mampu memberikan suntikan Pendekatan
Saintifik dalam Implementasi Kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dalam
proses pembelajaran meliputi mengamati. (observing), menanya
(questioning), mencoba (experimenting), mengolah data atau informasi
dilanjutkan dengan menganalisis; menalar (associating); dan menyimpulkan,
menyajikan data atau informasi (mengomunikasikan), dan . menciptakan serta

membentuk jaringan (networking) (Daryanto, 2014 :51).

Kemendikbud (2013) secara komprehensif dan terperinci menjelaskan
keterampilan belajar yang membangun pendekatan ilmiah dalam belajar
sebagai berikut :
a) Mengamati
Mengamati adalah proses pembelajaran dalam pendekatan saintifik yang
mengedepankan pengamatan langsung pada objek. Tujuan pengamatan ini
adalah untuk mendapatkan fakta berbentuk data yang objektif yang

kemudian dianalisis sesuai tingkat perkembangan peserta didik



b)

d)

11

Menanya

Menanya merupakan kegiatan mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami dari apa yang sedang diamati atau untuk menambah
informasi tentang objek pengamatan (dari pertanyaan faktual hingga
hipotetik)

Mengumpulkan Informasi

Mengumpulkan informasi merupakan kegiatan lanjutan dari menanya.
Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber, pengamatan, atau
melakukan percobaan.

Mengasosiasi/Mengolah Informasi/Menalar

Kegiatan mengasosiasi merupakan kegiatan mengumpulkan informasi,
fakta maupun ide-ide yang telah diperoleh dari kegiatan mengamati,
menanya, maupun mencoba untuk selanjutnya diolah.
Mengomunikasikan

Kegiatan mengomunikasikan merupakan kegiatan yang mana guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan hasil
pengamatan yang telah dilakukan, kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil analisis, dilakukan baik secara lisan, tertulis atau media

lainnya.

Dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 disebutkan bahwa untuk

memperkuat pendekatan saintifik tersebut, perlu diterapkan pembelajaran

berbasis penyingkapan/penelitian (inquiry/discovery learning). Di samping

pendekatan saintifik, dapat diterapkan model-model pembelajaran lainnya,

antara lain yaitu project-based learning dan problem-based learning.

Kelebihan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu; 1) membentuk

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah; 2)

meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan berpikir

tingkat tinggi; 3) melatih peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide;
dan 4) mengembangkan karakter peserta didik (Pratiwi, 2018: 179-180).
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2.3 Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir Kkritis berarti berpikir benar dalam mencari pengetahuan yang relevan
dan dapat digunakan dalam kehidupan. Seseorang yang berpikir kritis dapat
mengajukan pertanyaan yang tepat, mengumpulkan informasi yang relevan,
secara efisien dan kreatif memilah informasi, beralasan logis dari informasi,
dan sampai pada kesimpulan yang dapat dipercaya (Schafersman, 1991: 3).
Berpikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang
berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Dalam
penalaran dibutuhkan kemampuan berpikir kritis atau dengan kata lain

kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari penalaran (Ennis, 2011:1).

Watson dan Glaser (2008: 3) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir
kritis merupakan pengembangan konseptual dari hasil kombinasi antara
perilaku, pengetahuan dan keterampilan. Haskins (2006:2) berpendapat
bahwa keterampilan berpikir kritis adalah sebuah proses menggunakan
pengetahuan dan kecerdasan untuk mengidentifikasi dan mengatasi berbagai
masalah secara rasional. Keterampilan berpikir kritis adalah tentang
bagaimana kita menggunakan kecerdasan Kita dan pengetahuan untuk

mencapai sudut pandang objektif dan rasional.

Purwanto (2007: 43) berpendapat bahwa berpikir adalah satu keaktifan
pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan terarah kepada suatu tujuan.
Manusia berpikir untuk menemukan pemahaman/pengertian yang
dikehendakinya. Santrock (2011: 357) juga mengemukakan pendapatnya
bahwa berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi
informasi dalam memori. Berpikir sering dilakukan untuk membentuk
konsep, bernalar dan bepikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir

kreatif, dan memecahkan masalah.

Pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta melibatkan
evaluasi bukti (Santrock 2011: 359). Jensen (2011: 195) berpendapat bahwa
berpikir kritis berarti proses mental yang efektif dan handal, digunakan dalam

mengejar pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia. Wijaya (2010:
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72) juga mengungkapkan bahwa berpikir kritis menyangkut kegiatan
menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya
secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya
ke arah yang lebih sempurna. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan
untuk menganalisis suatu permasalahan hingga pada tahap pencarian solusi
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Orang-orang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis tidak hanya mengenal sebuah jawaban. Mereka
akan mencoba mengembangkan 14 kemungkinan jawaban lain berdasarkan

analisis dan informasi yang telah didapat dari suatu permasalahan.

Berpikir kritis berarti melakukan proses penalaran terhadap suatu masalah
sampai pada tahap kompleks tentang “mengapa” dan “bagaimana” proses
pemecahannya. Ennis (2011: 2-4) mengungkapkan bahwa terdapat 12
indikator keterampilan berpikir Kkritis yang dikelompokkan ke dalam 5 aspek
keterampilan berpikir kritis. Adapun rincian keterampilan berpikir kritis

mengenai aspek dan indikatornya disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Aspek dan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Aspek. Sub Keterampilan .
Keterampilan Berpikir Kritis Indikator
Berpikir Kritis
1. Memberikan 1. Memfokuskan a. Mengidentifikasi atau
penjelasan pertanyaan memformulasikan
sederhana pertanyaan
(elementary b. Mengidentifikasi atau
clarification) merumuskan kriteria untuk

mempertimbangkan
jawaban yang mungkin

c. Mengatur pikiran terhadap
situasi yang sedang

dihadapi
2. Menganalisis a. Mengidentifikasi
Argumen kesimpulan

b. Mengidentifikasi alasan
yang dinyatakan atau tidak
dinyatakan
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Aspek
Keterampilan
Berpikir Kritis

Sub Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator

Mencari persamaan dan
perbedaan
Mengidentifikasi dan
menangani
ketidakrelevanan
Mencari struktur sebuah
argument

Merangkum

3. Bertanya dan
menjawab
pertanyaan
klarifikasi dan
pertanyaan yang
menantang

© o |-

Mengapa?

Apa intinya, apa artinya?
Apa contohnya, apa yang
bukan contoh?
Bagaimana
mengaplikasikannya?
Perbedaan apa yang
menyebabkannya?

Apa faktanya?

Akankah Anda
menyatakan lebih dari itu?

. Membangun
keterampilan
dasar (basic

support)

4. Mempertimbang
kan apakah
sumber dapat
dipercaya atau
tidak?

Keahlian

Mengurangi konflik
interest

Kesepakatan antar sumber
Reputasi

Menggunakan prosedur
yang ada

Mengetahui resiko
Kemampuan memberikan
alasan

Kebiasaan berhati-hati

5. Mengobservasi
dan
mempertimbang
kan hasil
observasi

Ikut terlibat dalam
menyimpulkan

Dilaporkan oleh pengamat
sendiri

Mencatat hal-hal yang
diinginkan

d. Penguatan

Kondisi akses yang baik
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Aspek
Keterampilan
Berpikir Kritis

Sub Keterampilan

Berpikir Kritis

Indikator

f. Penggunaan teknologi
yang kompeten
g. Kepuasan observer atas
kredibilitas kriteria
3. Menyimpulkan | 6. Mendeduksi dan | a. Kelompok yang egois
(inferring) mempertimbang | b. Mengkondisikan logika
kan hasil c. Menginterpretasikan
deduksi pertanyaan
7. Menginduksi a. Membuat generalisasi
dan b. Menyimpulkan dan
mempertimbang berhipotesis
kan hasil induksi
8. Membuat dan a. Latar belakang fakta
mengkaji nilai b. Konsekuensi
hasil c. Penerapan konsep, prinsip,
pertimbangan hukum, asas
d. Mempertimbangkanalterna
tif
e. Menyeimbangkan,
menimbang, dan
memutuskan
Memberikan 9. Mendefinisikan a. Bentuk: sinonim,
penjelasan istilah dan klarifikasi, rentang,
lanjut mempertimbang ekspresi yang sama,
(advanced kandefinisi operasional, contoh dan
clarification) non contoh
b. Model definisi
c. Konten (isi)
10. Mengidentifikasi | a. Alasan yang tidak
asumsi dinyatakan
b. Asumsi untuk rekonstruksi
argument
. Strategi dan 11. Memutuskan a. Mendefinisikan masalah
taktik suatu tindakan b. Memilih Kkriteria sebagai
(Strategies and solusi
tactics) c. Merumuskan
12. Berinteraksi a. Member label
dengan orang b. Model logis
lain c. Model retorik
d. Mempresentasikan suatu

posisi, baik lisan ataupun
tulisan

Dikutip dari: Ennis (2011, 2-4).
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2.4 Kemampuan Akademik

Krishnawati dalam Fauzi (2013: 14) menyatakan bahwa kemampuan
akademik adalah bagian dari kemampuan intelektual yang umumnya
tercermin dalam prestasi akademik (nilai hasil belajar). Prestasi akademik
terdiri dari dua definisi kelompok besar yang digunakan saat menilai prestasi
akademik. Kelompok pertama menurut Gbati (dalam Coetzee, 2011: 20) yaitu
prestasi akademik mengacu pada nilai numerik pengetahuan siswa yang
mengukur tingkat adaptasi siswa terhadap karya akademik dan sistem
pendidikan. Kelompok kedua menurut Khadivi (dalam Coetzee, 2011: 20)
adalah akademik bergantung pada prestasi akademik siswa dan pada dirinya
sendiri. Siswa berkemampuan akademik tingkat atas lebih mampu
merencanakan, memilih strategi dalam melaksanakan tugas, dan mampu
mengevaluasi apa yang telah dilakukannya dibandingkan siswa akademik
rendah (Mubhlisin, 2016: 495).

Kemampuan akademik siswa menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
pada keterampilan berpikir kritis. Faktor ini perlu dipahami karena tingkat
keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan akademiknya yang
berbeda. Kemampuan akademik dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yaitu kemampuan akademik tingkat tinggi, kemampuan akademik tingkat
sedang dan kemampuan akademik tingkat rendah (Nasution, 2016: 495).
Kemampuan akademik adalah kemampuan kognitif siswa yang didasarkan
pada perolehan nilai raport dengan acuan penilaian standar. Menurut
Nurmaliah (2009: 18-21) kemampuan akademik yang dimiliki siswa sangat
berpengaruh terhadap tingkat berpikirnya. Oleh karena itu, siswa yang
memiliki kemampuan akademik tinggi mempunyai penalaran dan cara
berpikir yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa berkemampuan
akademik yang rendah. Dari adanya pengaruh kemampuan akademik
terhadap tingkat keberhasilan siswa tersebut dapat diambil pelajaran bahwa
saat proses belajar mengajar agar lebih memperhatikan kemampuan akademik
yang berbeda (Muhlisin, 2016: 495).
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Menurut Corebima (2006: 2) kesenjangan antara peserta didik berkemampuan
tinggi dan rendah harus diperhatikan oleh pendidik dalam pembelajaran,
diharapkan kesenjangan tersebut semakin diperkecil, baik dalam proses
maupun hasil akhir pembelajaran melalui model pembelajaran yang
memberdayakan potensi peserta didik berkemampuan berbeda ini. Seperti
yang dinyatakan oleh Mubhlisin (2016: 495) bahwa strategi atau model
pembelajaran menjadi hal penting untuk dapat menyesuaikan kesenjangan

antara kemampuan akademik atas dan akademik

Materi Sistem Ekskresi

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) dalam materi pelajaran IPA adalah KD
3.10 yaitu menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami
gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi
sesuai dengan Kemendikbud (2017: 18) pada Kurikulum 2013 mata pelajaran
IPA kelas VIII SMP/MTs. KD serta Keluasan dan kedalaman pada materi
sistem ekskresi dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini :

Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman

Kompetensi Dasar
3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami
gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem
ekskresi

Keluasan Kedalaman

Struktur dan Fungsi Sistem 1. Organ-organ penyusun sistem

Ekskresi pada Manusia ekskresi pada manusia

Ginjal

Paru-paru

Kulit

Hati

2. Mendeskripsikan fungsi sistem
ekskresi.

3. Menganalisis hubungan struktur dan
fungsi pada organ-organ ekskresi

manusia
Memahami gangguan pada 1. Mengidentifikasi kelainan dan
sistem ekskresi pada penyakit yang terjadi pada sistem
manusia ekskresi.

e Batu Ginjal
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Nefritis

Albuminuria

Hematuria

Diabetes Insipidus

Kanker Ginjal

Jerawat

Biang Keringat

2. Menjelaskan penyebab penyakit
yang terjadi pada sistem ekskresi.

3. Upaya menjaga kesehatan sistem

ekskresi.

Sistem ekskresi merupakan proses pengeluaran zat sisa metabolisme baik
berupa zat cair ataupun zat gas. Zat-zat sisa tersebut dapat berupa urine
(ginjal), keringat (kulit), empedu (hati), dan CO> (paru-paru). Zat-zat ini
harus dikeluarkan dari dalam tubuh jika tidak dikeluarkan dari dalam tubuh
akan mengganggu proses yang ada di dalam tubuh bahkan meracuni tubuh
(Waluyo, 2016: 23).

Wariyono (2008: 4) menyatakan bahwa sistem ekskresi pada manusia
melibatkan organ ekskresi berupa ginjal, kulit, paru-paru, dan hati. Zat sisa
yang dikeluarkan dari organ-organ tersebut merupakan bahan sisa dari proses
metabolisme. Ginjal disebut juga ren berbentuk seperti biji kacang merah.
Ginjal terletak di kanan dan Kiri tulang pinggang, yaitu di dalam rongga perut
pada dinding tubuh bagian belakang (dorsal). Ginjal sebelah kiri letaknya
lebih tinggi daripada ginjal sebelah kanan. Ginjal berfungsi untuk menyaring
darah yang mengandung limbah sisa metabolisme dari sel. Ginjal berwarna
merah karena banyak darah yang masuk ke dalam ginjal. Bagian luar disebut
korteks atau kulit ginjal, di bawahnya ada medula atau sumsum ginjal dan di

bagian dalam berupa rongga yang disebut rongga ginjal atau pelvis renalis.

Menurut Pujiyanto (2014: 209-212) organ-organ eksresi yang terdapat pada
manusia meliputi ginjal (ren), paru-paru (pulmo), kulit (integumen) dan hati

(hepar).
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1. Ginjal ( Ren)

Manusia memiliki sepasang ginjal yang terletak di bagian belakang rongga
perut sekitar daerah pinggang, menempel pada dinding dorsal Kiri dan
kanan tulang belakang. Letak ginjal kiri sedikit lebih tinggi daripada ginjal
kanan. Ginjal terdiri atas tiga bagian, yaitu kulit ginjal (korteks), sumsum
ginjal (medula), dan rongga ginjal (pelvis renalis)

Gambar 1. Anatomi struktur ginjal (kiri) dan gambar nefron (kanan)
(dikutip dari Campbell, 2003: 118)

Setiap ginjal terdiri atas 1-1,4 juta unit fungsional yang disebut nefron.
Sebuah nefron terdiri atas sebuah komponen penyaring atau badan
Malphigi, tubulus kontortus proksimal, tubulus kontortus distal, tubulus
pengumpul, dan lengkung henle yang terdapat pada medula (Junqueira,
2011: 325). Proses pembentukan urin di dalam ginjal melalui tiga tahapan
rumit yang meliputi filtrasi limbah sel dari darah, reabsorpsi selektif air
dan zat terlarut, dan ekskresi limbah dan kelebihan air berupa urine. Urine
yang diproduksi di ginjal mengalir melalui ureter ke kandung kemih untuk
ditampung sementara, dan kemudian dikeluarkan melalui uretra
(Kemendikbud, 2014: 37-38).

Menurut Sally, dkk., (2014: 38) ginjal memiliki beberapa fungsi antara
lain:
1. Mengekskresi sisa-sisa metabolisme yang mengandung nitrogen,

misalnya amonia, urea, dan asam urat dari dalam darah.
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2. Mempertahankan homeostatis tubuh dengan cara mengontrol
keseimbangan air dalam tubuh.

3. Memelihara tekanan osmosis dan pH cairan tubuh. Hasil eksresi ginjal
adalah larutan yang dinamakan urine.

4. Sebagai penghasil hormon sistem endokrin pada manusia melalui zat
renin dan eritropoietin.

5. Mengatur pH plasma dan cairan tubuh melalui ekskresi urin yang

bersifat basa ataupun asam.

Menurut Junqueira (2011: 325) pembentukan urine terjadi di nefron yang

meliputi tahap-tahap filtrasi, reabsorpsi, dan augmentasi.

a) Filtrasi (Penyaringan)
Dalam proses filtrasi atau penyaringan, yang disaring oleh ginjal
adalah darah. Penyaringan darah terjadi dari kapiler glomerulus
menuju lumen kapsul bowman karena adanya tekanan darah yang
tinggi dalam glomerulus. Dalam proses penyaringan, molekul-molekul
air dan molekul-molekul kecil lainnya, seperti glukosa, asam amino,
urea, garam, dan ion-ion natrium, bikarbonat, kalium, serta klorida
didesak melintasi dinding kapiler glomerulus dan kapsul bowman
menuju lumen tubulus konvolusi proksimal. Hasil penyaringan itu
disebut filtrat glomerulus atau urine primer.

b) Reabsorpsi (Penyerapan Kembali)
Pada tahap ini, zat-zat yang masih berguna yang terdapat dalam urine
primer diserap kembali ke dalam darah. Zat-zat tersebut, antara lain
air, glukosa, asam amino, vitamin, serta berbagai jenis ion. Sementara
itu, zat- zat sisa yang tidak dapat digunakan, seperti urea dan
kelebihan garam akan dikeluarkan dalam bentuk urine. Proses
reabsorpsi berfungsi untuk mempertahankan komposisi air serta
garam dalam cairan tubuh. Dari proses reabsorpsi, akan dihasilkan
filtrat tubulus atau urine sekunder.

¢) Augmentasi (Penambahan)
Urine sekunder yang terbentuk di dalam tubulus konvolusi proksimal

akan diteruskan ke tubulus konvolusi distal.Setelah terjadi
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augmentasi, filtrat dialirkan ke saluran pengumpul dan kemudian ke
medula. Dari medula,urine yang sesungguhnya masuk ke pelvis
renalis lalu ke ureter. Dari ureter, sebelum dikeluarkan urine
ditampung dalam kantong kemih. Selanjutnya, urine dikeluarkan

melalui uretra melalui proses yang dinamakan mikturisi atau urinasi.

2. Paru-paru
Selain berfungsi sebagai alat pernapasan, paru-paru juga berfungsi sebagai
alat ekskresi. Pada paru-paru terdapat alveolus, alveolus merupakan tempat
utama bagi pertukaran gas O, dan CO; antara udara yang dihirup dan darah.
Alveolus merupakan struktur mirip kantung yang membentuk sejumlah
besar bagian paru-paru (Junqueira, 2011: 292). Pertukaran gasdimulai
dengan oksigen di udara yang memasuki alveolus akan berdifusi dengan
cepat melintasi epitelium ke dalam kumpulan kapiler yang mengelilingi
alveolus, sehingga karbondioksida akan berdifusi dengan arah yang
sebaliknya (Kemendikbud, 2014: 40).

o 2| Alveolus
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Gambar 2. Paru-paru mengeluarkan CO2 sebagai
hasil metabolism sel-sel Tubuh
(dikutip dari Biology For You dalam Firmansyah, 2009: 120)

3. Kulit
Kulit manusia tersusun dari tiga lapisan, yaitu epidermis, dermis, dan
jaringan pengikat bawah kulit. Epidermis merupakan lapisan kulit terluar
yang sangat tipis. Bagian tersebut terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan

tanduk dan lapisan malpighi.
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Gambar 3. Anatomi struktur kulit
(dikutip dari Campbell (2008: 113)

Fungsi kulit adalah sebagai berikut:

1. Alat pengeluaran keringat

2. Mengeluarkan lemak dan keringat yang mengandung air, garam, urea
serta ion-ion .

3. Pengaturan suhu badan oleh kelenjar keringat dan pembuluh darah.

Mekanisme pengeluaran keringat diatur oleh hipotalamus (otak).
Hipotalamus dapat menghasilkan enzim bradikinin yang bekerja
mempengaruhi kegiatan kelenjar keringat. Jika hipotalamus mendapat
rangsangan, misalnya berupa perubahan suhu pada pembuluh darah, maka
rangsangan tersebut diteruskan oleh saraf simpatik ke kelenjar keringat.
Selanjutnya kelenjar keringat akan menyerap air garam dan sedikit urea
dari kapiler darah dan kemudian mengirimnya ke permukaan kulit dalam
bentuk keringat (Koplewich, 2005 :119).

. Hati

Hati atau hepar merupakan kelenjar yang terbesar dalam tubuh. Terletak di
rongga perut sebelah kanan, tepat di bawah sekat rongga dada (diafragma)
dan terlindungi oleh tulang iga. Hati berperan sebagai alat ekskresi
sekaligus sekresi. Hal itu dimungkinkan karena hati mampu mengeluarkan
zat sisa yang berasal dari perombakan sel darah merah berupa cairan

empedu. Cairan tersebut berperan dalam proses pencernaan lemak.
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Hepatic vein

Left
lobe

Falciform
ligament

Gambar 4. Hati berfungsi menghasilkan cairan empedu
(dikutip dari Biology For You dalam Firmansyah, 2009: 120)

Fungsi hati adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan cairan empedu yang berguna umtuk memecah lemak.

2. Mengatur komposisi darah yang terdiri dari protein, gula dan lemak.

3. Merombak Sel Darah Merah.

4. Membuang zat-zat berbahaya yang ada dalam darah ketika
melewati hati.

5. Mengeluarkan fibrinogen dan protombin ntuk mencegah
pengumpalan darah.

6. Menawarkan dan menetralisir racun.

7. Memberi warna pada urine dan feses.

8. Mengeluarkan glukosa yang tersimpan ketika tubuh memerlukan.

9. Menghasilkan garam empedu.

10. Menyempurnakan sel darah merah yang di bentuk sumsum tulang

Gangguan pada sistem eksresi manusia

Beberapa gangguan pada sistem ekskresi manusia (Kemendikbud,

2014: 44-45).

1. Batu ginjal, Batu ginjal dapat terbentuk karena pengendapan garam
kalsium di dalam rongga ginjal, saluran ginjal, atau kandung kemih.

2. Nefritis adalah peradangan pada nefron, yaitu kerusakan bagian
glomerolus ginjal.

3. Gagal ginjal terjadi ketika salah satu ginjal tidak dapat menjalankan

fungsinya. Kondisi ini akan menyebabkan penimbunan cairan dan


http://2.bp.blogspot.com/-PFXvWycNed8/VkuK4yo03BI/AAAAAAAAAGU/kd-9C8XnjMA/s1600/Untitled+9.png
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urea di dalam tubuh sehingga penderitanya sering mengalami
pembengkakan di kaki atau area organ lainnya.

4. Albuminaria yaitu pada urin ditemukan adanya protein.

5. TBC disebabkan oleh bakteri yang bernama Mycobacterium
tuberculosis.

6. Hematuria adalah suatu kelainan yang ditandai dengan adanya sel-
sel darah merah pada urin.

7. Pneumonia disebabkan oleh bakteri, virus, atau jamur yang
menginfeksi paru-paru khususnya di area alveolus. Kondisi ini akan
menyebabkan penderitanya sesak napas karena alveoulus sudah
dipenuhi dengan cairan (karena itu penyakit ini sering disebut
dengan paru-paru basah).

8. Hepatitis adalah radang hati yang disebabkan oleh virus (bisa virus
hepatitis A dan virus hepatitis B

9. Penyakit liver, disebabkan oleh tersumbatnya saluran empedu yang
mengakibatkan cairan empedu tidak dapat dialirkan ke dalam usus
dua belas jari, sehingga masuk ke dalam darah dan warna darah
menjadi kuning.

10. Biang keringat, terjadi karena kelenjar keringat tersumbat oleh sel-

sel kulit mati yang tidak dapat terbuang secara sempurna

(2) Upaya yang dilakukan untuk menjaga sistem ekskresi

Cara menjaga sistem ekskresi (Wariyono, 2008: 7-9), antara lain:
Jangan terlalu sering mengkonsumsi obat-obatan.
Perbanyak konsumsi buah dan sayuran.
Perbanyak minum air putih.
Konsumsi makanan sehat dan memiliki kandungan gizi yang baik.
Hindari polusi dan cari udara yang bersih

Rajin olahraga.

N o g~ wbh PP

Jangan merokok dan jangan minum alkohol
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2.6 Kerangka Pikir

Pada abad ke-21 salah satu kompetensi yang harus dimiliki peserta didik
yaitu keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis diperlukan
oleh peserta didik untuk mengatasi perubahan yang cepat dalam kehidupan
seiring dengan kemajuan dalam sains dan teknologi. Salah satu cara untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif pada pembelajaran sains di
SMP adalah dengan pendekatan saintifik (scientific approach). Implementasi
keterampilan berpikir kritis dapat dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran melibatkan antara guru, peserta didik, dan
sumber belajar. Dalam implementasinya kegiatan pembelajaran dipengaruhi
oleh kondisi peserta didik. Guru sebagai fasilitator peserta didik dalam
pembelajaran akan menerapkan model dalam upaya meningkatkan hasil

pembelajaran.

Pada pembelajaran materi pokok sistem ekskresi peserta didik diharapkan
dapat menganalisis sistem ekskresi seperti mengamati organ-organ sistem
ekskresi, fungsi sistem ekskresi, dapat menjelaskan hubungan antara fungsi
dan struktur pada setiap organ sistem ekskresi pada manusia serta
menyajikan hasil pengamatan. Oleh sebab itu, pendekatan saintifik baik
digunakan karena melalui pendekatan saintifik, peserta didik dapat
melakukan kegiatan-kegiatan belajar, seperti mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan sehingga siswa dapat mengalami peningkatan
kemampuan bertanya, memiliki motivasi belajar yang tinggi, mengalami
peningkatan dalam mengutarakan gagasan dan sanggahan. Hal ini
menyebabkan kenaikan pada kemampuan akademiknya.

Keberhasilan dalam sebuah proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor yang
ada dalam diri peserta didik salah satunya adalah kemampuan akademik
peserta didik yang berbeda-beda. Kemampuan akademik mengacu pada
pembelajaran dalam pengaturan tertentu yang ditentukan oleh nilai ujian, nilai
yang diberikan guru dalam mata pelajaran akademik. Kemampuan akademik

peserta didik dikategorikan menjadi tiga kemampuan akademik yaitu tinggi,
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sedang, dan rendah tercermin dalam prestasi akademik atau nilai hasil belajar
peserta didik. Untuk memperjelas alur berpikir peneliti maka disusunlah

kerangka pikir seperti pada gambar 5 yaitu :

Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia

Pendekatan Saintifik

Peserta Didik

Kemampuan Akademik

|

Tinggi Sedang Rendah

| |
!

Keterampilan Berpikir Kritis
Gambar 5. Alur Kerangka Pikir Penelitian

Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan pada

e
>

X3

diagram sebagai berikut:

Gambar 6. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat

Keterangan:
X = Kemampuan Akademik
Y =Keterampilan Berpikir Kritis
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas yaitu kemampuan akademik berbeda,

sedangkan variabel terikat adalah keterampilan berpikir Kritis.

2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1. HO = Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir Kkritis yang
signifikan antara siswa yang berkemampuan akademik tinggi
dengan sedang.

H1 = Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan
antara siswa yang berkemampuan akademik tinggi dengan sedang.

2. HO = Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang
signifikan antara siswa yang berkemampuan akademik tinggi
dengan rendah.

H1 = Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan
antara siswa yang berkemampuan akademik tinggi dengan rendah.

3. HO = Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang
signifikan antara siswa yang berkemampuan akademik sedang
dengan rendah.

H1 = Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan

antara siswa yang berkemampuan akademik sedang dengan rendah.
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3.2

3.3

111.METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 20 Januari sampai dengan 8 Maret
2022 pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 di SMP Negeri 3 Natar
Lampung Selatan yang beralamatkan di JI.Mawar No. 1, Hajimena, Kec.

Natar, Kab. Lampung Selatan, Lampung.

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 3
Natar Lampung Selatan yang berjumlah 124 siswa yang terbagi dalam 4
kelas. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan Teknik pengumpulan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling (Sugiyono, 2012: 68).
Sampel dicuplik dari populasi dengan teknik purposive sampling dengan
ketentuan: 1) sudah mempelajari materi pokok sistem ekskresi; 2)
menyediakan smartphone untuk pelaksanaan tes; 3) bersedia terlibat dalam
penelitian, sehingga diperoleh sampel sebanyak 80 siswa kelas VIII.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain ex post facto (Hasnunidah,
2017: 56-57). Desain ini dimaksudkan untuk menguji apa yang telah terjadi
pada subyek, karena satu atau lebih kondisi yang diselidiki tersebut sudah
berpengaruh pada variabel lain. Desain ex post facto ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan yang terjadi antar kelompok subyek (dalam variabel

bebas) menyebabkan terjadinya perbedaan pada variabel terikat.
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui Tabel

3 sebagai berikut :

Tabel 3. Desain Ex post facto

(X) Pendekatan Saintifik
KT KS KR
Y1 Y2 Y3
Keterangan:

X = Pendekatan Saintifik

KT = Kemampuan Akademik Tinggi
KS = Kemampuan Akademik Sedang
KR = Kemampuan Akademik Rendah
Y1-Y3 = Keterampilan Berpikir Kritis

3.4 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Adapun langkah-

langkah dari ketiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:

a. Melakukan studi pendahuluan dengan membuat surat izin observasi dari
dekanat sebagai surat pengantar ke sekolah tujuan pelaksanaan survey
penelitian pendahuluan dengan menyebarkan angket, dan mewawancarai
guru kelas VIII.

b. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat mengenai
permasalahan yang akan dikaji yaitu mengenai Pembelajaran IPA di
SMP N 3 Natar.

c. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang diteliti untuk
mengetahui Kompetensi Dasar yang hendak dicapai.

d. Membuat instrument penelitian, yaitu soal tes keterampilan berpikir

kritis.
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Melakukan uji validitas instrumen tes keterampilan berpikir kritis oleh
pembimbing.

Melakukan uji coba instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang
berkaitan dengan validitas dan reliabilitas.

Menganalisis hasil uji validitas dan uji reliabilitas instrumen tes
keterampilan berpikir Kritis.

Melakukan revisi instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang tidak

valid dan reliabel.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:

a.

Memberikan soal berupa esai dengan Goole Form untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis kepada peserta didik yang melalui link :
https://docs.google.com/forms/d/e/1IFAIpQLScPopJufP5gzD2JuhXyjQJ
eGfaZ8COsFIJP3fHo7B2KezWk7w/viewform?usp=sf_link

Menjelaskan petunjuk dan waktu pengerjaan kepada peserta didik secara

daring .

. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:

a.
b.

Mengolah data hasil tes keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Menganalisis data hasil tes keterampilan berpikir kritis yang telah
diperoleh.

Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data.
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian, diuraikan sebagai
berikut:

1. Jenis Data
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif berupa hasil tes keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada materi sistem ekskresi pada manusia.
b. Data Kualitatif

Data kualitatif berupa analisis hasil wawancara dengan guru SMP.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang
amat penting dalam metode ilmiah karena pada umumnya data yang
dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan. Data
dikumpulkan dengan instrumen yang telah didesain sebelumnya dengan
cara-cara tertentu (Hasnunidah, 2017: 87). Adapun teknik pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Tes
Pengumpulan data nilai keterampilan berpikir kritis menggunakan tes
secara online dengan soal berbentuk esai berjumlah 10 soal. Pertanyaan
tes berhubungan dengan lima indikator keterampilan berpikir kritis
menurut Ennis (2011: 2-4), yaitu: 1) memberikan penjelasan sederhana;
2) membangun keterampilan dasar; 3) menyimpulkan; 4) memberikan
penjelasan lanjut; 5) strategi dan taktik. Tes dilaksanakan melalui

google form.

Sebelum instrumen digunakan kepada sampel, instrumen soal diuji coba
kemudian dianalisis, meliputi analisis validitas dan analisis reliabilitas

sebagai berikut :
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1) Uji Validitas

Analisis pengujian pada validitas isi dan konstruk dan empiris
terlebih dahulu dilakukan sebelum tes keterampilan berpikir kritis.
Validitas instrumen didefinisikan sejauh mana instrumen
merekam/mengukur apa yang dimaksudkan untuk direkam atau
diukur. Pengujian analisis validitas isi dan konstruk oleh
pembimbing, sedangkan pada validitas empiris dapat menggunakan
SPSS 23 for Windows maupun rumus Korelasi Product Moment
untuk menguji kevalidan atau kesahihan soal pada tes yang
diterapkan kepada peserta didik. Berikut ini adalah rumus Korelasi
Product Moment, yaitu:

Iy = NEZXY- (ZX) (ZY)

V{NZX? - (EXPH NZY? (2Y)%}

(Sudjana, 2005: 72)

Keterangan:

rvy = koefisien korelasi antara variabel X danY
N = jumlah sampel

X = skor butir soal

Y = skor total

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel maka alat ukur dengan
a = 0,05 maka alat ukur tersebut dapat dinyatakan valid,
sedangkan apabila rhitung < rtabel maka alat ukur dapat
dinyatakan tidak valid. Uji validitas terhadap instrumen dalam
penelitian ini dilakukan dengan SPSS 23 for windows. Adapun

kriteria validitas soal pada tes pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 4. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Besar Nilai Koefisien Korelasi (r) Kategori
0,80-1,00 Tinggi
0,60-0,80 Cukup
0,40-0,60 Agak Rendah
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2002: 245)



33

Instrumen tes diujikan pada peserta didik yang telah melakukan
kegiatan pembelajaran dengan materi sistem ekskresi manusia pada
kelas XI. Berdasarkan uji validitas soal yang telah dilakukan,

maka didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Butir Soal

Ng(r):l(lar Faole | | MU | Kesimpulan | Interpretasi
Soal 1 0,344 | 0,622 Valid Tinggi
Soal 2 0,344 | 0,155 Tidak valid Sangat rendah
Soal 3 0,344 | 0,734 Valid Tinggi
Soal 4 0,344 | 0,485 Valid Cukup
Soal 5 0,344 | 0,516 Valid Cukup
Soal 6 0,344 | 0,137 Tidak valid Sangat rendah
Soal 7 0,344 | 0,673 Valid Tinggi
Soal 8 0,344 | 0,465 Valid Cukup
Soal 9 0,344 | 0,584 Valid Cukup
Soal10 | 0,344 | 0,330 Tidak valid Rendah
Soal 11 | 0,344 | 0,445 Valid Cukup
Soal 12 | 0,344 | 0,465 Valid Cukup
Soal 13 | 0,344 | 0,591 Valid Cukup
Soal 14 | 0,344 | 0,726 Valid Tinggi
Soal 15 0,344 | 0,144 Tidak valid Sangat rendah
Soal 16 | 0,344 | 0,672 Valid Tinggi
Soal 17 0,344 |0,254 Tidak valid Rendah
Soal 18 | 0,344 | 0,586 Valid Cukup
Soal19 |0,344 |0,162 Tidak valid Sangat rendah
Soal 20 | 0,344 | 0,508 Valid Cukup
Soal21 | 0,344 | 0,586 Valid Cukup
Soal 22 0,344 | 0,717 Valid Tinggi
Soal 23 0,344 | 0,514 Valid Cukup
Soal 24 |0,344 | 0,773 Valid Tinggi
Soal 25 0,344 | 0,722 Valid Tinggi
Soal 26 | 0,344 | 0,216 Tidak valid Rendah
Soal 27 | 0,344 | 0,645 Valid Tinggi
Soal 28 | 0,344 | 0,631 Valid Tinggi
Soal 29 | 0,344 | 0,668 Valid Tinggi
Soal 30 | 0,344 | 0,547 Valid Cukup
Soal 31 | 0,344 | 0,345 Valid Rendah
Soal 32 |0,344 | -0,071 Tidak valid Sangat rendah
Soal 33 | 0,344 | 0,639 Valid Tinggi
Soal 34 | 0,344 | 0,448 Valid Cukup
Soal 35 | 0,344 | 590 Valid Cukup
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Dengan demikian soal yang digunakan sebagai bentuk menguji
keterampilan berpikir kritis adalah pada soal bernomor : 3; 7; 13;
16; 18; 20; 22; 24; 25; dan 33.

Uji Reliabilitas

Selain uji validitas, uji reabilitas juga digunakan untuk mengetahui
tingkat kepercayaan. Reliabilitas berkaitan dengan ketetapan atau
keajegan alat penilaian dalam menilai yang seharusnya (Sudjana,
2004: 16). Analisis reliabilitas soal pada tes digunakan untuk
mengetahui tingkat kepercayaan. Perhitungan reliabilitas dapat
menggunakan SPSS23 for Windows maupun rumus Alpha
Cronbach. Suatu instrument tes yang baik dapat memberikan data
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan menghasilkan
data yang sama saat beberapa kali mengukur objek yang sama.

Berikut ini adalah rumus Alpha Cronbach, yaitu:

2

rok Yan

m=| —— | |lF—7
} 01 J

_ k=D

(Sudjana, 2005: 109)

Keterangan:
riu = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal

Gb =varians item ke-i
o1 = varians total

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel maka alat ukur dapat
dinyatakan reliabel, sedangkan apabila rhitung < rtabel maka alat
ukur dapat dinyatakan tidak reliabel. Adapun interpretasi

reliabilitas soal tertera pada Tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 6. Interpretasi Nilai Koefisien Alpha

Besar Nilai Koefisien Alpha (r11) Kategori
0,81-1,00 Sangat Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,00-0,20 Kurang Reliabel

(Sujianto, 2009:97)

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, maka

didapatkan hasil sebagai berikut :

Cronbach’Alpha N of Items Reabilitas

743 36 Reliabel

Setelah instrumen tes memenuhi uji prasyarat, maka soal tes dapat
diberikan pada sampel yang sesungguhnya. Teknik penskoran

setiap peserta didik dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

R X 100
S: JR—
N

(Purwanto, 2008: 112)

Keterangan :

S =nilai yang diharapkan (dicari);

R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar;

N = jumlah skor maksimum dari tes tersebut

Adapun interpretasi indeks keterampilan berpikir kritis peserta

didik pada setiap indikator terlihat pada Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Indeks Keterampilan Berpikir Kritis

Persentase Kategori

86 < A <100 Sangat Tinggi

76 <B <85 Tinggi

60<C<75 Cukup

55 <D <59 Rendah
E<54 Rendah Sekali

(Purwanto, 2008: 102)
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b. Angket dan Wawancara
Angket dan wawancara dilakukan kepada pihak sekolah (Guru IPA)
untuk memperoleh informasi secara langsung mengenai bagaimana
perilaku guru serta peserta didik saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Wawancara digunakan dengan bertanya langsung kepada
informan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.

c. Pengelompokkan Peserta Didik Berdasarkan Kemampuan
Akademik
Berdasarkan kemampuan akademik peserta didik dikelompokkan
menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun
kualifikasi pengelompokkan ketiga kategori tersebut menggunakan cara
statistik. Pengelompokkan dengan cara statistik dilakukan dengan
menghitung rata-rata nilai rapor dan standar deviasi. Berikut ini rumus

untuk mencari rata-rata (mean):

Mfixi
Mx=

2
Keterangan:

Mx= nilai rata-rata siswa
Y fi.xi= jumlah frekuensi dikalikan dengan nilai siswa
> fi= jumlah frekuensi

Kemudian untuk menentukan standar deviasi dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

———————

V Eﬁxﬁ‘_ ('EﬁXf 2

8D =
i A /

Keterangan:

SDy = standar deviasi
>'fi = jumlah frekuensi
YfiXi = jumlah subyek
Y fiXi*= jumlah subyek
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Setelah itu mengelompokkan peserta didik berdasarkan dengan kriteria
pengelompokkan pada Tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Pengelompokkan Peserta didik

Interval Kategori
Nilai > mean +SD Tinggi
Mean — SD <nilai <mean Sedang
Nilai <mean— SD Rendah

(Arikunto, 2017: 301)

Berdasarkan perhitungan mean dan SD dari nilai raport siswa, maka

didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil mengelompokkan peserta didik berdasarkan dengan

Kriteria
Kemampuan Akademik N
Tinggi 84,51+ 5,37 >89 26
Sedang <79<89 29
Rendah 84,51- 5,37 <79 25

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan dua macam data
yaitu data kuantitatif berupa hasil tes, dan data kualitatif yaitu data
pengisian angket dan data hasil wawancara oleh guru. Data hasil tes
keterampilan berpikir kreatif dianalisis secara deskriptif kuantitatif
menggunakan software SPSS versi 23 for Windows pada taraf nyata 5%,

untuk menguji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis.

Data hasil tes keterampilan berpikir kritis diuji statistic menggunakan
Anova (Analysis of variance) dan Beda Nyata Terkecil (BNT). Anova lebih
dikenal dengan uji-F (Fisher-Test ). Setelah itu, diuji lanjut menggunakan
BNT apabila ditemukan perbedaan hasil belajar yang signifikan antar
kelompok perlakuan. Sebelum dilakukan uji Anova, (Analysis of variance)
terlebih dahulu dilakukan uji prayarat yaitu uji Normalitas dan Uji

Homogenitas. Penjelasan uji Anova diuraikan sebagai berikut:
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Uji Normalitas
Analisis normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan ciri:
a. Hipotesis-

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

b. Rumus statistik dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (x?)

K 3 =
£ = (0i — Ei)
Z Ei
1=1

Keterangan: x? : Harga chi kuadrat
Oi : Frekuensi hasil pengamatan
Ei : Frekuensi yang diharapkan
c. Kiriteria uji

Data akan berdistribusi normal jika x2hiwng < x%tapet dengan dk = k — 1
dengan taraf signifikansi 5% (Pratisto, 2004: 5).
Uji Homogenitas
Analisis homogenitas menggunakan Levene s test dengan ciri:
a. Hipotesis
Ho : variansi kelompok sampel homogen.
H1 . variansi kelompok sampel tidak homogen.
b. Rumus Manual
2 2 2 2
N
k—1 k—1

Fhitung - S_z
2

Keterangan:

812 = kuadrat jumlah data perkelompok

Szl = kuadrat jumlah data
seluruhnya

n = banyak data perkelompok

k = banyak kelompok data

x = nilai atau data

c. Kriteria Uji
Terima Hy apabila p-value > 0,05 atau Fhitung < Ftabel dan tolak Hy
apabila p-value < 0,05 atau Fhitung < Ftabel (Pratisto, 2004:13).
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Uji Anova yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan model matematis Analisis varians satu arah, yaitu:
Ho:li=H2=... Mk
H1 : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku

Uji lanjut digunakan apabila ditemukan perbedaan keterampilan berpikir
kritis, dalam hal ini keterampilan berpikir kritis yang signifikan dengan
kemampuan akademik berbeda dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil).
Uji Anova dan uji BNT dalam penelitian ini menggunakan software
SPSS versi 23 for Windows pada taraf nyata 5%. Kriteria pengujiannya
adalah jika

a.  sig > a maka hipotesis diterima, dan jika

b. sig < a maka hipotesis ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis
yang nyata (sig<0,05) antara peserta didik berkemampuan akademik atas,
sedang, maupun bawah. nilai keterampilan berpikir kritis siswa
berkemampuan akademik tinggi berbeda nyata (sig<0,05) dengan siswa
berkemampuan akademik sedang, berbeda nyata dengan siswa
berkemampuan akademik rendah (sig<0,05). Selanjutnya keterampilan
berpikir kritis siswa berkemampuan akademik sedang tidak berbeda nyata

(sig>0,05) dengan siswa berkemampuan akademik rendah.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini, antara lain:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran
agar pembelajaran sistem ekskresi tidak monoton dan diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis rendah diharapkan lebih
percaya diri dalam menyelesaikan soal berpikir kritis sehingga
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan lebih baik dan

keterampilan berpikir Kkritis nya juga dapat berkembang.
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